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ABSTRACT

The purpose ofthis study was to analyze the influence ofthe quality ofhuman resourcesand organizational
commitment on teacher performance with the work environment as a moderating variableforelementaryschool
teachersthroughout PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International with the population in thisstudy
finding 40 people. The sample isall members ofthe population using the census method. Theanalyticaltool used
inthis research ismoderated regression analysis. This type of research is qua ntitativeresearchwithadescriptive
approach. The data collection technique used is a questionnaire in the form of google to the number of
respondents, documentation and literature study and interviews. The results showed that the qualityofhuman
resources had a significant positive effect on teacher performance, organizational commitmenthadasignificant
positive effect on teacher performance, and the quality ofhuman resources with the work environment hada
positive and significant effect on teacher performance and organizational commitment. Work asamoderating
variable and significant effect on teacher performance. The results ofthis study indicatethatthequalityofhuman
resources, organizational commitmentand work environment have a positive impact and can improve the
performance of elementary school teachers in PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International.

Keywords: Quality of Human Resources, Organizational Commitment, Work Environment, TeacherPerformance.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Guru Dengan Lingkungan Kerja Sebagai Variabel Moderasipadaguru SDse-PT
Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International dengan Populasi dalampenelitian iniberjumlah 40 orang.
Sampelnyaadalah seluruh anggota populasidengan menggunakan metode sensus. Alat analisis yangdigunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi moderasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dalambentuk google form
terhadap sejumlah responden, dokumentasidan studi pustaka serta wawancara. Hasil penelitian menunjukikan
bahwa kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kineria quru,komitrmen
organisasiberpengaruh positif secara sianifikan terhadap kineria guru, kualitas sumber daya manusia dengan
lingkungan kerja sebagaivariabel moderasi memiliki pengaruh positif dan s ignifikan terhadap kinerja guru dan
komitmen oraanisasidengan lingkungan kerja sebagaivariabel moderasiberpengaruh dan signifikan terhadap
Kinerjaguru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia, komitmen organisasidan

lingkungan kerja berdampak positif dan dapat meningkatkan kinerja guru SD se-PT Bangun Jaya AlamPermai
Best Agro International.

Kata Kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru.

PENDAHULUAN

Salah satu tantangan terberat bagi bangsa Indonesia pada era globalisasi di abad ke 21 ini
adalah bagaimana menyiapkan manusia Indonesia yang cerdas, unggul, dan berdaya saing.
Hanya dengan bermodalkan manusia yang cerdas, unggul, dan berdaya saing suatu bangsa akan
mampu bermitra dan berkompetisi pada tataran global. Suatu iayarat bahwa Pemerintah dan
Masyarakat Indonesia harusnya secara serius dan konsisten meningkatkan mutu Sumber Daya
Manusia Indonesia dengan menempatkan Pendidikan sebagai salah satu wahana inti dalam
pembangunan manusia Indonesia yang cerdas, unggul, dan berdaya saing tersebut. Sumber
daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan organisasi, karena

Juni 202296


mailto:astrianasimbolon715@gmail.com

p-ISSN 2355-0236 e-ISSN 2684-6985 Jurnal Pendidikan IlImu Pengetahuan Sosial (JPIPS), Juni 2022 (14)1:96-115
Available online at http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JP-IPS

keberhasilkan pendidikan suatu bangsa merupakan salah satu barometer keberhasilan
pemerintahan suatu Negara yaitu berangkat dari pondasi pendidikan yang kokh dan tepat, akan
dapat diwujudkan cita-cita mulia bangsa alam berbagai sector dan aspek kehidupan termasuk
kedisiplinan, etos kerja, nilai, moral suatu bangsa (Tung: 2002:2). Kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki sebuah organisasi besar pengaruhnya bagi pencapaian tujuan organisasi
tersebut. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat diwujudkan melalui lembaga pendidikan
formal berupa instansi pendidikan yaitu sekolah. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga
pendidikan sangat penting kedudukannya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
( Xaviery, 2004). Pendidikan merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai budaya dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Guru adalah komponen terpenting dalam menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas sesuai tujuan pendidikan nasional (Purba et al., 2018).
Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Pendidikan yang baik
merupakan implementasi dari kualitas sumber daya yang dihasilkan oleh para pengajarnya
(Parmin, 2017). Oleh karena itu, guru selalu dituntut untuk melakukan inovasi dalam
menerapkan metode baru, memanfaatkan media dan berbagai sumber dalam kegiatan
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar yang optimal (Malik dan Hutomo, 2017,
Febrianty et all 2020; Abbas et all 2020).

Guru sebagai Sumber Daya Manusia di sekolah harus memiliki kinerja yang baik sesuai
permendiknas Nomor 35 Tahun 2010 tentang penilaian kinerja guru meliputi prinsip penilaian
kinerja guru yang berdasar pada pada 4 domain kompetensi guru yaitu, kompetensi pedagogik,
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional. Dalam rangka untuk mewujudkan
cita-cita bangsa untuk mencerdaskan generasi muda yang kompetitif dimana persaingan
semakin ketat, maka diperlukan upaya dalam meningkatkan kinerja guru kea rah yang lebih
baik, termasuk kinerja guru yang mengabdi di daerah terpencil (Hag, 2018). Efektivitas
manajemen SDM di sekolah sangatlah vital kedudukannya, kunci utama agar perencanaan dan
program-program pengembangan pendidikan di sekolah berjalan optimal berada di tangan para
pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah. Dalam memajukan sekolah, manajemen SDM
yang terpenting adalah dari faktor tenaga pendidiknya. Dengan memiliki tenaga pendidik yang
kompeten di bidangnya maka akan dapat memberikan kontribusi yang sangat bermaanfaat bagi
keberlangsungan/kemajuan sebuah sekolah melalui guru-gurunya dapat melaksanakan tugas
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan pelatin sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
telah ditetapkan secara baku dalam konteks lokal maupun nasional. Mutu juga ditentukan
bagaimana input, proses, output, yang ada di sekolah tersebut (Nurhadi 2004). Pendidikan di
Indonesia membutuhkan guru yang menghayati tugasnya sebagai suatu panggilan. (David
Hansen, 1994:5) menjelaskan dua unsur penting dari panggilan yaitu (1) pekerjaan itu
membantu mengembangkan orang lain, dan (2) pekerjaan itu juga mengembangkan dan
memenuhi diri sendiri sebagai pribadi.

Paul Suparno, (2004 :11): Bagi guru yang menjalankan tugasnya sebagai panggilan, ia
rela menyediakan banyak waktu, tenaga, dan pikiran bagi perkembangan dan keberhasilan anak
didik. Maka, bila ada anak didik yang nakal, yang tidak cepat berkembang, yang lambat
berpikir, ia akan mencari jalan bagaimana dapat membantu mereka. Ini sejalan dengan seorang
dokter, yang pertama berhadapan dengan pasien, berpikir bagaimana dapat menyembuhkan
pasien, bukan pertama-tama minta upah. Zaman ini ditandai dengan kemajuan teknologi
informasi dan ilmu pengetahuan yang cepat. Pengaruh globalisasi juga menjadikan bermacam-
macam pengaruh baik dan buruk masuk ke Indonesia termasuk dalam dunia pendidikan.
Tantangan zaman dalam dunia pendidikan juga semakin kompleks. Dalam keadaan seperti ini,
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guru diharapkan bersikap kritis terhadap segala pengaruh dan perkembangan yang ada,
terutama terhadap berbagai nilai yang masuk dunia pendidikan. Giroux, (1988 : 3) sekarang
dibutuhkan guru yang bersikap sebagai seorang intelektual, artinya yang terus mau berkembang
dan belajar seumur hidup, tidak pernah puas dengan dimengerti, mau membawa perubahan,
berpikir kristis, rasional, bebas mengembangkan pikiran, reflektif, berani membela kebenaran
dan keadilan. Oleh sebab itu permasalahan ini mengilhami peneliti untuk mengadakan kajian
ilmiah guna mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga pendidik dan
diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi kepada pengambil kebijakan sebagai

upaya menentukan arah pembinaan dan pemberdayaan kepada tenaga pendidik (Robins: 2001).

Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional. Kedudukan Guru dan Dosen

sebagai tenaga profesional mempunyai visi tewujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai
dengan prinsip-prinsip profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga
negara dalam memperoleh pendidikan yang bermutu (UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen). Pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada kapasitas suatu pendidikan
dalam mentransformasikan peserta didik untuk memperoleh nilai tambah, baik yang terkait
dengan aspekolah pikir, rasa, hali, dan raganya. Kita mengetahui, bahwa dari sekian banyak
komponen pendidikan, Guru dan Dosen merupakan faktor yang sangat penting dan strategis

dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di setiap satuan pendidikan ( Paul Suparno :2004).

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, Guru adalah : Pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Maka dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban :

1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran;

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;

3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama,
suku, ras, dan kondsi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi
peserta didik dalam pembelajaran;

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hokum, dan kode etik guru, serta nilai-
nilai agama dan etika;

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Guru yang merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam proses
pembelajaran perlu memaksimalkan keahliannya untuk membantu siswa dalam meningkatkan
prestasi belajar. Sekolah merupakan ujung tombak dalam mewujudkan keberhasilan Sistem
Pendidikan Nasional, dituntut kemandirian dalam meningkatkan kualitas secara global
khususnya kualitas pengajaran terhadap siswa maka harus dikelola secara profesional sesuai
tugas pokok dan fungsi. Penerapan manajemen sumber daya manusia yang baik di sekolah
untuk menciptakan efisiensi, inovasi serta merespon kebutuhan siswa dan mewujudkan
keunggulan kualitas pengajaran perlu menjadi perhatian yang serius untuk menjaga
kelangsungan dan perkembangan sekolah. Kualitas sumber daya manusia dalam dunia
pendidikan nasional khususnya di Provinsi Kaliman Tengah yang kenyataannya masih rendah
(https://agnessekar.wordpres.com/peningkatan -kualitas-pendidikan- di Kalimantan Tengah).
Pemerataan pendidikan dalam pembangunan diarahkan pada terwujudnya SDM Kalteng
sebagai insan yang cerdas dan kompetitif. Pemerataan pendidikan bagi selurun masyarakat
Kalteng dan peningkatan kualitas Pendidikan merupakan harapan kita semua. Meningkatkan
kepedulian dan peran serta aktif golongan masyarakat mampu serta memantapkan perwujudan
kaum intelektual dalam pemerataan pendidikan di Kalteng. Pemprov Kalteng telah
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mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan pendidikan, meningkatkan mutu dan
kesejahteraan tenaga kependidikan, serta memberdayakan lembaga pendidikan sebagai pusat
pembudayaan nilai, sikap dan kemampuan. Baru saja Dinas Pendidikan Provinsi Kalteng,
melakukan pembaharuan dan pemantapan system pendidikan termasuk pembaharuan
kurikulum dan pelaksanaan desentralisasi pendidikan. Program yang sedang diaplikasikan
diantaranya adalah meningkatkan kualitas lembaga pendidikan dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni serta mengembangkan sumber daya
manusia sedini  mungkin.  (https://agnessekar.wordpres.com/peningkatan-kualitas-pendidikan-
di Kalimantan Tengah). Yayasan Best (Best Foundation) yang dimiliki oleh PT Bangun Jaya
Alam Permai Best Agro International di kabupaten seruyan mempunyai beberapa sekolah.
Salah satu upaya teraktual yang dilakukan kepala sekolah di Yayasan Best (Best Foundation)
adalah mengikutsertakan guru-gurunya dalam program sertifikasi guru dalam jabatan.
Kebijakan ini diharapkan mampu meningkatkan profesionalitas guru. Penilaian kinerja guru
dilakukan sekali dalam setahun, tetapi prosesnya dilakukan sepanjang tahun terutama dalam
memantau unjuk kerja guru dalam mengimplementasikan kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial. Kegiatan penilaian kinerja guru diawali dengan kegiatan evaluasi diri yang
dilaksanakan pada awal semester. Rentang waktu antara pelaksanaan kegiatan evaluasi diri dan
kegiatan penilaian kinerja guru adalah 2 semester. Di dalam rentang waktu tersebut, guru wajib
melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk memperoleh
pembinaan keprofesiannya sebelum mengikuti penilaian kinerja guru.  Sumardjoko (2017)
menyebutkan pengembangan profesional guru yang dapat dilakukan diantaranya adalah on the
job training dan in service training. Guru yang profesional dapat dihasilkan melalui berbagai
upaya seperti pelatihan, seminar, lokakarya, bahkan menyekolahkan guru pada tingkat
pendidikan yang lebih tinggi (Sugiyarti dan Sumardjoko, 2017). Dalma penelitian ini peneliti
meneliti kinerja guru SD yang ada di Yayasan Best (Best Foundation). Untuk melihat tingkat
kinerja guru SD yang ada di Yayasan Best (Best Foundation), rendahnya kinerja guru SD yang
ada di Yayasan Best (Best Foundation) dapat dilihat dari hasil penilaian kinerja guru SD yang
ada di Yayasan Best (Best Foundation). Seperti yang tertera pada tabel berikut:
Tabel 1. Penilaian Kinerja Pendidik Guru SD yang ada di Yayasan Best (Best Foundation)

Nama  Kategori Jumlah

No Sekolah Penilaian  Guru Persentas|
SDS Cukup 10 83,3%
018 Baik 2 16,6%
BEST
AGRO
SDS Cukup 9 64,2%
015 Baik 5 41,6%
BEST
AGRO
SDS Cukup 10 71,4%
016 Baik 4 28,5%
BEST
AGRO
SDS01 Cukup 6 33,3%
BEST Baik 12 66,6%
AGRO

Sumber: Data diolah Hasil Penilaian kinerja guru SD di Yayasan Best (Best Foundation)

Berdasarkan rekapitulasi penilaian kinerja guru tahun 2019, maka terlihat bahwa masih
banyak guru yang mendapatkan nilai dengan kategori “cukup”. Hal ini karena masih tingginya
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rata-rata guru yang mendapatkan nilai kategori “cukup” yaitu sebanyak 35 guru dibandingkan
dengan nilai kategori “baik” dengan rata-rata 23 guru. Dari hasil penilaian di atas, juga dapat
dilihat bahwa Guru di SD 01 Best Agro memiliki rata-rata penilaian dalam kategori “Baik”
sebanyak 66,6% lebih tinggi dibandingkan dengan guru dari SDS yang lain dari 5 SDS yang
ada di Yayasan Best (Best Foundation) yang dimiliki PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro
International.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui wawancara dengan kepala SD se-PT
Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International, diperoleh informasi: (1) terdapat beberapa
guru yang menunjukkan kinerja di bawah rata-rata; (2) terdapat beberapa guru yang tidak
memenuhi administrasi secara lengkap; (3) terdapat masalah kedisiplinan pada beberapa guru;
(4) ketika dilakukan supervisi, terdapat guru yang kurang menguasai bahan ajar, (5) seringkali
terdapat guru yang hanya bertahan dalam waktu singkat sehingga mengakibatkan proses
adaptasi berulang bagi siswa yang memperoleh guru baru; (6) kurangnya kesadaran guru dalam
mengemban profesi sebagai guru. Berdasarkan uraian di atas, pentingnya kualitas sumber daya
manusia dan komitmen organisasi dalam menunjang kinerja guru-guru di sekolah, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia
dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Guru dengan Lingkungan Kerja sebagai variabel
moderasi (studi pada Guru SD se-PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International) .

Berdasarkan uraian diatas, dikemukakan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah variabel kualitas sumber daya manusia dan komitmen organisasi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja guru?

2. Apakah variabel kualitas sumber daya manusia dan komitmen organisasi secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja guru ?

3. Apakah lingkungan kerja memoderasi positif pengaruh kualitas sumber daya manusia
terhadap kinerja guru ?

4. Apakah lingkungan kerja memoderasi positif pengarun Komitmen Organisasi terhadap
kinerja guru ?

METODE
Ruang lingkup Penelitian

Lokasi penelitian di SD Se-PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International
Seruyan Kecamatan Seruyan Tengah Provinsi Kalimantan Tengah Kota Palangka Raya. Waktu
penelitian direncanakan kurang lebih 3 bulan dari September-Nopember 2021. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif, metode survei sebagai sumber pengumpulan data penelitian
melalui media kuesioner lewat Google form. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui
pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Kinerja dengan Lingkungan Kerja
sebagai variabel moderasi terhadap kinerja pada guru SD Se-PT Bangun Jaya Alam Permai
Best Agro International.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini dengan cara sensus artinya anggota populasi dijadikan
sampel yaitu seluruh pegawai berjumlah 40 adalah guru SD Se-PT Bangun Jaya Alam Permai
Best Agro International.
Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variable
moderasi yang dijelaskan berikut ini.
Variabel bebas (Independent Variable)
Ferdinand (2014), Variabel eksogen (independen) adalah variabel yang mempengaruhi
terjadinya perubahan terhadap variabel dependen. Variabel ini sering juga disebut dengan
variabel bebas. Variabel independen adalah Kualitas SDM (X1) dan Komitmen Organisasi

(X2).
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Variabel Terikat (Dependent Variable)

Ferdinand (2014), variable endogen (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen, sering juga disebut dengan variabel terikat. Variabel dependen adalah
Kinerja Guru (Y).

Variabel Moderasi

Sugiyono (2016) variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel moderasi
adalah Lingkungan Kerja (2).

Teknik Pengumpulan Data

Metode Kuesioner (Angket)

Yaitu metode penyaataan tertulis pertanyaan dalam bentuk kuisioner yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu dalam bentuk daftar pertanyaan secara tertulis bentuk kertas terkait
kualitas SDM, Komitmen Organisasi, Kinerja guru dan Lingkungan kerja Guru SD Se-PT
Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International.

Metode Dokumentasi

Teknik pengumpulan data untuk memperoleh dokumen dengan cara mengumpulkan data
dari pihak sekolah, visi misi sekolah, dan tupoksi guru, serta lingkungan sekolah.
Teknik Analisis Data
Analisis Regresi linear Berganda dan Moderasi

Analisis regresi berganda digunakan untuk mendapatkan koefisien regresi yang akan
menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak (Ghozali, 2016).
Persamaan analisis regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut:

Y=a+b X+ bX+e... (1)
Persamaan analisis regresi moderasi dapat ditulis sebagai berikut:
Y=a+ b1X1 + b2X2 + X*Z + Xo*Z +e ... (2)
Dimana :
Y = Kinerja Guru
a = Nilai Konstanta
b = koefisien regresi
X; = Kualitas Sumber Daya Manusia
X1 = Komitmen Organisasi
Z = Lingkungan Kerja
e =error
Analisis Statistik
1. Uiji t statistik
Uji ini dilakukan untuk membuktikan bahwa aspek kualitas sumberdaya manusia dan aspek
komitmen secara parsial mempengaruhi kinerja. Pengujiannya menggunakan uji t statistik.
Adapun dasar keputusannya adalah sebagai berikut:
Ho : diterima bila t hitung <t table
Ha : diterima bila t hitung >t table
2. Uji F statistik

Uji F statistik digunakan untuk membuktikan bahwa aspek kualitas sumberdaya manusia
dan aspek komitmen kerja bersama—sama mempengaruhi kinerja digunakan uji F statistik.
Adapun dasar keputusannya adalah sebagai berikut:

Ho : diterima bila F hitung < F tabel.

Ha : diterima bila F hitung > F tabel.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 2. Karakteristik Responden

No Karakteristik

Responden Jumiah %
1. Umur
- 20-30 tahun 4 10
- 31-40 tahun 19 475
- >40 tahun 17 425
TOTAL 40 100
2. Jenis Kelamin
- Laki-laki 14 35
- Perempaun 26 65
TOTAL 40 100
3. Pendidikan
D3 4 10
S1 34 85
S2 2 5
S3 0 0
TOTAL 40 100

Sumber : Data Penelitian diolah 2021

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Variabel N  Minimum Maximum Mean SFd'.
Deviation

Kualitas Sumt_)er 40 9 4 3.87 0.810

Daya Manusia
Komitmen

Organisasi 40 2 4 4.05 0.794

Lingkungan Kerja 40 2 4 3.49 1.072

Kinerja Guru 40 2 4 4.03 0.792

Valid N 40 2 4 4.06 0.863

Sumber: Data Penelitian diolah

Hasil Analisis Uji Kualita Data
Hasil Uji Validitas Data

Adapun uji validitas yang dilakukan dalam penelitian adalah uji validitas untuk setiap
butir pernyataan menggunakan korelasi pearson dengan tingkat signifikansi 5 % atau 0,05 yang
membandingkan rhitung dengan rtabel dengan kriteria valid jika rnhitwng > ltabel.
Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)

Tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji validitas variabel Kualitas Sumber Daya
Manusia dengan sampel sebanyak 40 responden.
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Tabel 4. Uji Validitas Kualitas Sumber Daya Manusia

No Soal Iitung l'tabel Ket
P.1 0,593 0.312 Valid
P.2 0,426 0.312 Valid
P.3 0,754 0.312 Valid
P.4 0,423 0.312 Valid
P.5 0,386 0.312 Valid
P.6 0,597 0.312 Valid
P.7 0,627 0.312 Valid
P.8 0,617 0.312 Valid
P.9 0,612 0.312 Valid
P.10 0,498 0.312 Valid

Sumber: Data Penelitian Diolah 2021

Dari Tabel 4 di atas, nilai ryiwng Yang dapat digunakan untuk menguji validitas instrument.
Untuk mengetahui validitas pada setiap pertanyaan, maka nilai pada kolom rhitung
dibandingkan dengan riper. Adapun pada o = 0,05 dengan derajat bebas df = 40, rumus df= n-
2 sehingga df = 40-2= 38 diperoleh r tabel adalah 0.312. Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh
pertanyaan valid, karena nilai rniwng Selurun pernyataan bernilai lebih besar atau sama dengan
nilai regpe 0,312.
Komitmen Organisasi (X2)

Tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji validitas variabel komitmen organisasi dengan
sampel sebanyak 40 responden.

Tabel 5. Uji Validitas Komitmen Organisasi

No Soal Iitung I'tabel Ket
P.1 0,384 0.312 Valid
P.2 0,622 0.312 Valid
P.3 0,499 0.312 Valid
P.4 0,367 0.312 Valid
P.5 0,616 0.312 Valid
P.6 0,680 0.312 Valid
P.7 0,631 0.312 Valid
P.8 0,617 0.312 Valid
P.9 0,788 0.312 Valid
P.10 0,505 0.312 Valid

Sumber: Data penelitian diolah, 2021

Dari Tabel 5 di atas, untuk mengetahui validitas pada setiap pertanyaan, maka nilai rhitung
dibandingkan dengan rtabel. Adapun pada a = 0,05 dengan derajat bebas df =40, rumus df= n-
2 sehingga df = 40-2= 38 diperoleh r tabel adalah 0.312. Tabel 4.6 menunjukkan bahwa seluruh
pertanyaan valid, karena nilai rniwng Seluruh pernyataan bernilai lebih besar atau sama dengan
nilai r tabel 0,312.
Lingkungan Kerja (2)
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji validitas variabel lingkungan kerja dengan
sampel sebanyak 40 responden.
Tabel 6. Uji Validitas Lingkungan Kerja
No
Soal
P.1 0,438 0.312 Valid
P.2 0,505 0.312 Valid

Ihitung ltabel Ket
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P.3 0,610 0.312 Valid
P.4 0,407 0.312 Valid
P.5 0,410 0.312 Valid
P.6 0,483 0.312 Valid
P.7 0,528 0.312 Valid
P.8 0,374 0.312 Valid
P.9 0,528 0.312 Valid
P.10 0,672 0.312 Valid

Sumber: Data penelitian diolah, 2021
Dari TabeL 6 di atas dapat diketahui uji validitas pada setiap pertanyaan, dengan
membandingkan nilai rhitung dibandingkan dengan rtabel. Adapun pada o = 0,05 dengan
derajat bebas df = 40, rumus df= n-2 sehingga df = 40-2= 38 diperoleh r tabel adalah 0.312.
Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan valid, karena nilai r hitung seluruh
pernyataan bernilai lebih besar atau sama dengan nilai r tabel 0,312.

Tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji validitas variabel kinerja guru dengan sampel

sebanyak 40 responden.

Tabel 7. Uji Validitas Kinerja Guru

No Soal Ihitung I'abel Ket
P.1 0,589 0.312 Valid
P.2 0,357 0.312 Valid
P.3 0,678 0.312 Valid
P.4 0,522 0.312 Valid
P.5 0,740 0.312 Valid
P.6 0514 0.312 Valid
P.7 0,422 0.312 Valid
P.8 0577 0.312 Valid
P.9 0,771 0.312 Valid

P.10 0,398 0.312 Valid

Sumber: Data penelitian diolah, 2021

Dari Tabel 7 di atas dapat diketahui uji validitas pada setiap pertanyaan, dengan

membandingkan nilai rhitung dibandingkan dengan rtabel. Adapun pada o

0,05 dengan

derajat bebas df = 40, rumus df= n-2 sehingga df = 40-2= 38 diperoleh r tabel adalah 0.312.
Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan valid, karena nilai r hitung seluruh
pernyataan bernilai lebih besar atau sama dengan nilai r tabel 0,312.

Tabel 8. Hasil Uji Reabilitas

Variabel

Cronbach's

Alpha

N of Item Keterangan

Kualitas Sumber

Daya Manusia 0,723 10 Reliabel
Komltmen_ 0,758 10 Reliabel
Organisasi
Lingku_ngan 0,757 10 Reliabel

Keria
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Kinerja Guru 0,722 10 Reliabel

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha atas variabel kualitas
sumber daya manusia sebesar 0,723, variabel komitmen organisasi sebesar 0,758, variabel
lingkungan kerja  sebesar 0,757, dan variabel kinerja guru sebesar 0,722 sehingga dapat
disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuisioner semua variabel ini reliable karena mempunyai
nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Jika dalam normal probability plot, titik-titik data membentuk pola linier, maka data
dapat dikatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 1.
sebagali brikut:

Neormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA GURU

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data SPSS diolah 2021
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P-plot

Histogram
Dependent Variable: KINERJA GURU

Mean = 5 42E-16
12 Std. Dev. = 0961
N=40

Frequency

-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Data SPSS diolah 2021

Uji Heteroskedastisitas

Dasar pengambilan keputusan (Santoso, 2000: 210) adalah jika ada pola tertentu, seperti
titik (point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi Heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak
terjadi Heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah
ini :
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n Studentized Residual

Regressio

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data SPSS diolah 2021

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas (Santoso, 2000:
203). Uji Multikolinearitas adalah VIF (Variances Inflation Faktor) dan Tolerance. Pedoman
suatu regresi yang bebas multiko adalah mempunyai nilai VIF di sekitar 1 atau mempunyai

angka Tolerance mendekati 1. Dapat dilihat di tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Toleran
Model ce VIF
1 (Constant)
Kualitas Sumber 846 1,182
Daya Manusia
Komitmen 834 1,199
Organisasi
Lingkungan Kerja 985 1,015

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Data SPSS diolah 2021

Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan nilai tolerance mendekati 1 sedangkan
nilai VIF disekitar 1 dan tidak melebihi 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang digunakan dalam model regresi penelitian ini adalah terbebas dari

multikolinearitas atau dapat dipercaya dan obyektif.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Adapun rumus regresi linier berganda:

Y =a+blX1l +hb2X2 +e

Keterangan :

Y =Kinerja Guru

A =Konstanta

b1,b2, =Koefisien

X1 =Kulitas Sumber Daya Manusia
X2 =Komitmen Organisasi

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standar t Sig.
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 19,128 5,762 3,320 ,002
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Kualitas 207,099 234 2,100 ,043
Sumber
Daya
Manusia
Lingkungan ,7/08 118 ,666 5,976 ,000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Data primer diolah, 2021

Dari tabel 5.9 diatas maka persamaan regresi yang terbentuk dari uji ini adalah:

Y =19,128 + 0,207 X1 +0,708X2 + e

Persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta
Nilai kostanta sebesar 19,128 hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas (X1 dan X2)
berupa kualitas sumber daya manusia dan komitmen organisasi mampu memberikan
kontribusi yang besar dalam mempengaruhi kinerja para guru SD se-PT Bangun Jaya Alam
Permai Best Agro International (variabel terikat) sebesar kelipatan 19,128.

2. Nilai Variabel X1 (Kualitas Sumber Daya Manusia)
Nilai Variabel X1 (Kualitas Sumber Daya Manusia) sebesar 0,207 artinya variabel Kualitas
Sumber Daya Manusia memberikan kontribusi positif dalam mempengaruhi kinerja guru
SD se-PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International yaitu sebesar 0,207 atau
20,7%. Hal ini berarti bila Kualitas Sumber Daya Manusia meningkat sebesar kelipatan 1x
maka akan mempengaruhi kinerja guru SD se-PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro
International dan ikut meningkat yaitu sebesar 20,7%, demikian juga sebaliknya.

3. Nilai Variabel X2 (Komitmen Organisasi)
Nilai Variabel X2 (Komitmen Organisasi) sebesar 0,708 artinya variabel Komitmen
Organisasi memberikan kontribusi positif dalam mempengaruhi kinerja guru SD se-PT
Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International yaitu sebesar 0,708 atau 70,8%. Hal ini
berarti bila pengendalian internal meningkat sebesar kelipatan 1x maka akan
mempengaruhi  kinerja kinerja guru SD se-PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro
International dan ikut meningkat yaitu sebesar 70,8%, demikian juga sebaliknya.

Koefisien determinasi menunjukkan suatu proporsi dari varian yang dapat diterangkan
oleh persamaan regresi terhadap varian total. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dalam
tabel 11 sebagai berikut:
Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,746° ,557 ,533 2,205
a. Predictors: (Constant), Kualitas Sumber Daya Manusia,
Komitmen Organisasi

Sumber: Data primer diolah, 2021

Nilai adjusted R Square (koefisien determinasi) menunjukkan nilai sebesar 0,557. Hal
ini berarti kemampuan menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen (cash
dividen) sebesar 55,7% sedangkan sisanya 44,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar 2 variabel
bebas tersebut yang dimasukkan dalam model.
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Hasil Uji Regresi Moderasi

Metode Moderated Regression Analysis atau uji interaksi untuk mengetahui apakah
suatu variabel yang dijadikan sebagai variabel moderasi dapat memperkuat atau malah
sebaliknya (memperlemah) hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berikut adalah hasil uji moderasi dari masing-masing variabel:

1. Pengaruh variabel kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja guru dengan

lingkungan kerja sebagai variabel moderasi
Tabel 12. Hasil Uji Moderasi Tahap 1

Coefficients?

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19,128 5,762 3,320 1,002
Kualitas Sumber -207  ,099 -,234 -2,100 ,043
Daya Manusia
Lingkungan Kerja ,708 ,118 ,666 5,976 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Data primer diolah, 2021

Tabel 13. Hasil Uji Moderasi Tahap 2
Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Std.
Model B  Error Beta t Sig.
1 (Constant) 41,907 3,316 12,636 ,000
Kualitas -832 122 -,939 -6,821 ,000
Sumber Daya
Manusia
Lingkungan  ,628 256 ,602 2,455 019
Kerja
X1z ,019 ,003 ,894 6,490 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Data primer diolah, 2021

Dari hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa pengaruh dari Z (lingkungan kerja)
terhadap Y pada output pertama dan pengaruh moderatel (Z*X1) pada output kedua, Hasil uji
interaksi menunjukkan bahwa lingkungan kerja memoderasi positif ($3=0,894) dan signifikan
(sig. = 0,000 < 0,05 ) pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja guru sehingga
hipotesis (H3) diterima dan dapat diinterpretasikan bahwa adanya lingkungan yang nyaman
akan memperkuat pengaruh kualitas sumber guru terhadap kinerja guru pada SD se-PT Bangun

Jaya Alam Permai Best Agro International.

1. Pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap kinerja guru dengan lingkungan kerja

sebagai variabel moderasi
Tabel 14. Hasil Uji Moderasi Tahap 1

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21,275 5,622 3,784 ,001
Komitmen Organisai,238  ,096 274 2,468 ,018
LingkunganKerja ,675 116 ,647 5,835 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Data primer diolah, 2021
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Tabel 15. Hasil Uji Moderasi Tahap 2
[Coefficients®

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26,702 5721 4,668 ,000
Komitmen ,363 ,104 418 3497 001
Organisai
Lingkungan Kerja.387 ,160 371 2420 021
[X2z ,007 ,003 ,380 2453 019

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Data primer diolah, 2021
Dari hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa pengaruh dari Z (lingkungan kerja)

terhadap Y pada output pertama dan pengaruh moderate2 (Z*X2) pada output kedua, Hasil uji
interaksi menunjukkan bahwa lingkungan kerja memoderasi positif ($3=0,371) dan signifikan
(sig. = 0,021 < 0,05) pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja guru sehingga
hipotesis (H4) diterima dan dapat diinterpretasikan bahwa adanya lingkungan yang nyaman
akan memperkuat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja guru-guru yang ada di
sekolah SD se-PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International.
Analisis Statistik
Hasil Uji Parsial (T)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengarun masing — masing variabel independen yaitu
kualitas sumber daya manusia dan komitmen organisasi terhadap variabel dependen yaitu
Kinerja guru. Uiji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel dengan
tingkat signifikasi 5%. Kriteria pengujian yang digunakan adalah:

1. Jikat hitung > t tabel (n-k-1), Jika p value < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.

2. Jikat hitung < t tabel (n-k-1), jika p value > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat.

Nilai t tabel dengan df = n — k — 1 = 40-2-1 = 37 maka nilai t tabel diperoleh sebesar
2,026. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa koefisien regresi, nilai t dan signifikansi secara
parsial adalah sebagai berikut:

Tabel 16. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47,255 4,267 11,073 ,000
Kualitas Sumber ,708 ,320 847 2,212 ,033
Daya Manusia
Komitmen 1,028 332 1,184 3,001 ,004
Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber:Data penelitian diolah, 2021
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) dari tabel 5.15 dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Variabel kualitas sumber daya manusia memiliki nilai thitung > ttabel dimana 2,212 >
2,026 dengan tingkat signifikansi 0,033 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa kualitas
sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.

2. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai thitung < ttabel dimana 3,091 > 2,026 dengan
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tingkat signifikansi 0,004 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Hasil Uji Simultan (F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama

(simultan) variabel-variabel independen (bebas) terhadap variable dependen (terikat).

Kriteria pengujian yang digunakan adalah :

1. Jika F hitung > F tabel (n-k-1) maka secara statistik data yang digunakan membuktikan
bahwa semua variabel independen berpengaruh terhadap nilai variabel (Y). Dan jika
signifikansi > 0,05 maka pengaruh variabel independen tidak signifikan.

2. Jika F hitung < F tabel (n-k-1) maka secara statistik data yang digunakan membuktikan
bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap nilai variabel (). Dan jika
signifikansi < 0,05 maka pengaruh variabel independen signifikan.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa nilai F dan signifikansi secara simultan adalah
sebagali berikut:

Tabel 17.
ANOVA?®
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 104,025 2 52,013 6,365 ,004°
Residual 302,350 37 8172
Total 406,375 39

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber
Daya Manusia

Sumber:Data penelitian diolah, 2021

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% dan tingkat signifikan 0,05, df 1=
(Jumlah variabel — 1) = (3-1= 2) dan df 2 (n-k-1) atau (40-3-1=37) maka diperoleh nilai Ftabel
sebesar 2,73.

Pada tabel 4.16 nilai F hitung > F tabel yakni 6,365 > 3,25 dengan tingkat signifikansi sebesar

0,004 < 0,05 maka kualitas sumber daya manusia dan komitmen organisasi secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Secara umum
Hasil penelitian ini menekankan bahwa Kualitas SDM dan komitmen organisasi mempunyai
pengaruh dalam meningkatkan kinerja Guru. Hal ini terlihat dari perhitungan koefisien
korelasi, uji signifikan korelasi, uji determinasi, uji regresi linier sederhana, uji independen
dan uji kelinieran regresi.

2. Secara Khusus
Hasil penelitian di atas, memperlihatkan bahwa kualitas SDM dan komitmen organisasi
secara positif berpengaruh terhadap peningkatan kinerja Guru, dengan berbagai aspek yang
dilakukan, yaitu: 1) Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kinerja
guru-guru yang ada di Yayasan Best (Best Foundation) PT Bangun Jaya Alam Permai Best
Agro International. Kualitas SDM sangat mempengaruhi kinerja guru karena keberhasilan
suatu sekolah itu tergantung dari kualitas SDM yang mereka miliki, baik burujnya kinerja
guru tentu akan berakibat fatal terhadap proses pembelajaran peserta didik. 2) Komitmen
Organisasi berpengaruh positif terhadapa kinerja guru-guru yang ada di Yayasan Best (Best
Foundation) PT Bangun Jaya Alam Permai Best Agro International. Komitmen organisasi
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yang dimiliki guru merefleksikan loyalitasnya terhadap sekolah tempatnya bekerja, dengan
adanya komitmen organisasi dalam diri guru maka timbul rasa memiliki terhadap sekolah
tempatnya bekerja. Guru merasa senang bekerja di sekolahnya, ia merasa diterima dan telah
menjadi bagian dari sekolah sehingga ia akan bekerja dengan lebih baik untuk meingkatkan
kinerjanya. 3) Lingkungan kerja memoderasi positif pengaruh kualitas sumber daya manusia
terhadap kinerja guru-guru yang ada di Yayasan Best (Best Foundation) PT Bangun Jaya
Alam Permai Best Agro International. Menciptakan suasana kerja yang harmonis sehingga
akan dapat meningkatkan keakraban dan kerja sama di anatara guru dengan langkah-langkah
di atas diharapkan kinerja guru-guru yang ada di yayasan best dapat berdapampak positif
bagi kemajuan. 4) Lingkungan kerja memoderasi positif pengarun Komitmen Organisasi
terhadap kinerja guru-guru yang ada di Yayasan Best (Best Foundation) PT Bangun Jaya
Alam Permai Best Agro International.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka saran yang perlu

disampaikan adalah:

1. Bagi Sekolah. Hasil analisis membuktikan bahwa faktor Kualitas sumber daya manusias,
komitmen organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru, maka pihak
pimpinan SD yang ada di Yayasan Best (Best Foundation) PT Bangun Jaya Alam Permai
Best Agro International perlu memperhatikan kedua faktor itu demi peningkatan kinerja
guru.

2. Bagi peneliti lain, sebaiknya lingkup penelitian diperluas, agar hasil penelitian ini dapat
digeneralisasi.

3. Kepada selurun Guru Pendidikan, hendaknya meningkatkan peran serta memiliki kualitas
dan komitmen dalam meningkatkan kinerja melalui Lingkungan kerja. Sehingga ia memiliki
komitmen yang baik untuk. Kepribadian Kristus yang ada pada diri siswa juga akan
menjauhkan dia dari perilaku menyimpang seperetap bertahan mendidik anak-anak.

4. Kepada program Pascasarjana Khususnya Prodi Magister Manajemen, hendaknya
meningkatkan Kualitas alumninya sehingga mampu menjadi alumni yang berkualitas dan
berkomitmen dalam melaksanakan tugas yang diembannya. Sehingga tujuanpendidikan
yang telah direncanakn dapat tercapai dengan baik.

5. Kepada penulis, penulis selanjutnya dapat diharapkan dapat mengembangkan kualitas dan
komimennya sebagai guru berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari hasil penelitian
sendiri, disampig itu penulis juga berharap akan adanya penelitian lanjutan mengenai metode
ini sehingga dapat dijadikan bahan rujukan guru untuk peningkatan kinerjanya melalui
kualitasnya dan komitmennya.
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